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INTISARI 

 
Penelitian yang dilakukan di Desa Gununggajah Bayat Klaten Jawa Tengah ini bertujuan untuk 

mengetahui pola sebaran anomali medan magnet dan mengidentifikasi struktur bawah permukaan. 

Desa Gununggajah merupakan daerah yang dilalui oleh struktur geologi bawah permukaan berupa 

atau sesar. Penelitian ini menggunakan metode magnetik dengan luasan 2 km × 1 km sebanyak 

180 titik pengukuran. Data yang diperoleh dilakukan koreksi variasi harian dan koreksi IGRF 

untuk mendapatkan anomali medan magnet. Peta anomali medan magnet lalu dilakukan filtering 

anomali regional-lokal dengan butterworth filter di software Oasis Montaj. Proses selanjutnya 

dilakukan reduksi ke kutub untuk menghilangkan efek dwikutub dan kontinuasi ke atas untuk 

menghilangkan pengaruh anomali lokal. Pemodelan 2D dilakukan dengan menganalisa anomali 

medan magnet regional regional hasil kontinuasi ke atas dengan ketinggian 250 m. Hasil penelitian 

menunjukkan rentang nilai anomali medan magnet total antara -43,8 nT – 608,3 nT. Hasil 

pemodelan 2D menunjukkan kawasan penelitian didominasi oleh 4 formasi batuan utama yaitu 

formasi Diorit Pendul, Batuan Malihan, formasi Wonosari dan formasi Aluvium Tua. Nilai 

suseptibilitas batupasir pada formasi Aluvium Tua sebesar 0 s.d 0,00001 dalam SI. Batugamping 

pada formasi Wonosari memiliki nilai suseptibilitas sebesar 0,0003 s.d 0,002 dalam SI. Lapisan 

batuan dibawahnya terdapat batuan metamorf dengan jenis sekis yang memiliki nilai suseptibilitas 

sebesar 0,003 s.d 0,016 dalam SI. Diorit Pendul berada dibawah batuan metamorf dengan nilai 

suseptibilitas sebesar 0,026 s.d 0,070 dalam SI. Berdasarkan pemodelan dan melihat kondisi di 

lapangan daerah penelitian terdapat sesar atau patahan. Jenis sesar tersebut yaitu sesar turun, 

dimana bagian yang tetap adalah pada sisi barat sesar dan bagian yang turun berada pada sisi timur 

sesar. 
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ABSTRACT 

 
The research which was conducted in the village of Gununggajah Bayat, Klaten, Central Java, 

aims to determine the distribution pattern of magnetic field anomalies and identify subsurface 

structures. Gununggajah Village is an area traversed by subsurface geological structures in the 

form of faults. This study uses a magnetic method with an area of 2 km × 1 km for as many as 180 

measurement points. The data obtained were corrected for daily variation and IGRF correction to 

obtain magnetic field anomalies. The magnetic field anomaly map was then filtered for regional-

local anomalies using the Butterworth filter in the Oasis Montaj software. The next process is a 

reduction to the poles to eliminate the dipole effect and an upward continuation to eliminate the 

influence of local anomalies. 2D modeling is carried out by analyzing regional magnetic field 

anomalies as a result of upward continuation with a height of 250 m. The results showed that the 

total magnetic field anomaly value ranged between -43.8 nT – 608.3 nT. The results of 2D 

modeling show that the research area is dominated by 4 main rock formations, namely the Pendul 

Diorite formation, Malihan Rock, Wonosari formation, and Tua Alluvium formation. The value of 

sandstone susceptibility in the Old Alluvium formation is 0 to 0.00001 in SI. Limestone in the 

Wonosari formation has a susceptibility value of 0.0003 to 0.002 in SI. The rock layer below is a 

metamorphic rock with the type of schist which has a susceptibility value of 0.003 to 0.016 in SI. 

Pendul diorite is under the metamorphic rock with a susceptibility value of 0.026 to 0.070 in SI. 

Based on modeling and seeing the conditions in the field in the study area there are  faults. This 

type of fault is a normal fault, where the part that remains is on the west side of the fault 

and the part that goes down on the east side of the fault. 
 

 

KEYWORD : magnetic methode, structure, susceptibility. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia secara geografis berada di atas pertemuan empat lempeng 

tektonik utama yaitu lempeng India-Australia, Eurasia, Pasifik, dan Filipina 

seperti yang terlihat dalam Gambar 1.1. Pertemuan keempat lempeng tersebut 

membentuk sabuk tektonik yang kompleks. Dampak dari pertemuan lempeng 

tersebut mengakibatkan terbentuknya tatanan dan pola struktur geologi 

tertentu di wilayah Indonesia (Supartoyo dkk, 2014).  

 

Gambar 1. 1 Peta tatanan tektonik Kepulauan Indonesia (BMKG, 2017) 

Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral pada siaran pers tahun 

2020 menyebutkan di Indonesia khususnya Pulau Jawa terdapat 3 daerah 

yang memiliki kondisi geologi yang lengkap yakni Karangsambung 

Kebumen, Bayat Klaten Jawa Tengah dan Ciletuh Jawa Barat. Ketiga daerah 

tersebut dijadikan sebagai laboratorium lapangan geologi di Pulau Jawa. 
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Daerah Bayat merupakan pusat studi geologi yang selalu menarik untuk 

dikaji lebih lanjut, baik pada konsep tektonik, sejarah geologi, metamorfisme, 

magmatisme, sedimentologi, stratigrafi, paleontologi dan beberapa 

keilmuwan terkait (Verdiansyah dan Hartono, 2017). Salah satu keunikan 

Daerah Bayat yaitu situs batuan yang ada di daerah tersebut. Singkapan 

batuan yang terdapat di Daerah Bayat meliputi batuan beku, sedimen, hingga 

metamorf dari Pra-Tersier hingga Neogen (Adha dkk, 2018).  

Fisiografi Bayat dibagi menjadi dua wilayah yaitu wilayah utara 

kampus lapangan disebut sebagai Perbukitan Jiwo dan area selatan kampus 

lapangan yang termasuk wilayah Pegunungan Selatan (Bandono, 2010). 

Menurut Sutanto (2008) wilayah Perbukitan Jiwo dibagi lagi menjadi dua 

wilayah yaitu Jiwo Barat dan Jiwo Timur yang keduanya dipisahkan oleh 

Sungai Dengkeng. Desa Gununggajah termasuk ke dalam wilayah Perbukitan 

Jiwo Timur. Daerah tersebut diketahui memiliki situs batuan yang lengkap 

sehingga menarik untuk dikaji, walaupun sudah dilakukan penelitian berkali-

kali.  

Keberagaman litologi dan struktur geologi yang ada di bumi ini 

merupakan ciptaan dari-Nya. Al-Quran sudah lama memberitakan tentang 

kekuasaan-Nya. Sebagaimana yang tertulis dalam Al-Quran surat Al-

Jaatsiyah ayat 13 agama islam memberikan perintah kepada umatnya untuk 

mencari tahu tentang kekuasaan Allah SWT yang berbunyi: 

رُ 
َّ
تَفَك قَوْمٍ يَّ ِ

 
يٰتٍ ل

ٰ
ا
َ
نْهُۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ ل رْضِ جَمِيْعًا م ِ

َ
ا
ْ
مٰوٰتِ وَمَا فِى ال ا فِى السَّ مْ مَّ

ُ
ك
َ
رَ ل  وْنَ وَسَخَّ
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Artinya: “Dia telah menundukkan (pula) untukmu apa yang ada di langit dan apa 

yang ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir.” (QS. Al-Jaatsiyah:13). 

 

Menurut tafsir dari Qur’an Kemenag 2019 ayat ini menunjukkan bukti 

bahwa Dialah yang menundukkan semua makhluk ciptaan-Nya yang ada di 

langit dan di bumi agar manusia dapat menggunakan dan memanfaatkannya 

untuk kepentingan mereka dalam melaksanakan tugas sebagai khalifah Allah 

di bumi. Hal ini berati bahwa manusia wajib berusaha mencari manfaat dan 

kegunaan ciptaan Allah bagi mereka. Kunci dari semuanya adalah kemauan 

berusaha dan keinginan mengetahui sebagian pengetahuan Allah. Namun, 

baru sebagian kecil saja dari ilmu Allah yang telah diketahui manusia.  

Ciptaan Allah yang ada di langit seperti matahari, bulan, bintang-bintang, 

awan, angin, air hujan, dan ciptaan-Nya yang ada di bumi seperti tumbuh-

tumbuhan, binatang, gunung, lautan dan sebagiannya semua diciptakan-Nya 

di samping sebagai rahmat dan karunia-Nya kepada manusia juga 

mengandung tanda-tanda kekuasaan dan keagungan-Nya, yang menunjukkan 

bahwa penciptanya adalah Zat Yang Maha Esa. Sebagian kecil dari 

kekuasaan Allah ini dapat dijumpai di Kecamatan Bayat Klaten Jawa Tengah.  

 Identifikasi struktur geologi bawah permukaan digunakan untuk 

mengetahui pola persebaran struktur serta pola sedimentasi dari suatu daerah. 

Struktur bawah permukaan dapat dipelajari dengan metode geofisika. Metode 

geofisika yang digunakan salah satunya adalah metode magnetik. Metode 

magnetik merupakan salah satu metode geofisika yang memanfaatkan sifat 

kemagnetan bumi untuk memperkirakan struktur atau kondisi geologi bawah 
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permukaan (Syukri, 2020). Metode magnetik didasarkan pada pengukuran 

variasi kecil medan magnet bumi yang disebabkan oleh perbedaan sifat 

magnetisasi batuan di bumi yang akhirnya menimbulkan medan magnet bumi 

yang tidak homogen atau disebut anomali magnetik (Andri dkk, 2016). 

Anomali magnetik adalah medan magnetik yang terukur di permukaan bumi 

yang dihasilkan dari batuan yang mengandung mineral bermagnet di kerak 

bumi (Fernania dkk, 2013). Perbedaan nilai anomali magnetik pada bawah 

permukaan yang cukup besar dapat mengidentifikasi adanya struktur geologi 

(Bronto, 2010). 

 Kondisi geologi Daerah Bayat yang lengkap menjadikan metode 

magnetik salah satu metode yang cocok untuk diterapkan. Metode magnetik 

memiliki sensitivitas untuk mendeteksi perbedaan kontras nilai kemagnetan 

batuan. Kelebihan metode ini memiliki pengoperasian yang relatif sederhana 

serta mudah dan cepat jika dibandingkan dengan metode geofisika lainnya. 

Oleh karena itu, metode ini diharapkan mampu untuk mengetahui struktur 

bawah permukaan Desa Gununggajah Bayat Klaten Jawa Tengah.  

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola sebaran anomali medan magnet di Desa Gununggajah 

Bayat Klaten Jawa Tengah? 

2. Bagaimana pemodelan struktur bawah permukaan berdasarkan peta 

anomali medan magnet di Desa Gununggajah Bayat Klaten Jawa Tengah? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Memetakan peta  anomali medan magnet total di Desa Gununggajah Bayat 

Klaten Jawa Tengah. 

2. Memodelkan struktur bawah permukaan berdasarkan peta anomali medan 

magnet di Desa Gununggajah Bayat Klaten Jawa Tengah. 

1.4 Batasan Penelitian 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 

dari kuliah lapangan yang dilakukan oleh Universitas Gadjah Mada pada 

tahun 2019 di Desa Gununggajah Bayat Klaten Jawa Tengah.  

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Diharapkan bisa menjadi literatur atau pembanding terbaru untuk 

mengetahui struktur geologi suatu daerah.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari interpretasi kualitatif dan kuantitatif 

pada peta pola sebaran anomali medan magnet di Desa Gununggajah ini 

dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain : 

1. Sebaran anomali medan magnet total di daerah penelitian memiliki 

rentang nilai -48,3 nT s.d 608,3 nT dan terbagi menjadi dua klosur yaitu 

klosur tinggi dan klosur rendah. Klosur tinggi dengan nilai anomali 

medan magnet berkisar antara 200,7 nT s.d 608,3 nT berada di sebelah 

tenggara daerah penelitian. Klosur tinggi ini masuk ke dalam formasi 

batuan metamorf dan formasi Diorit Pendul. Kedua formasi tersebut 

mengindikasikan bahwa material penyusun batuannya tergolong dalam 

batuan keras dan memiliki tingkat kemagnetan yang tinggi. Klosur 

rendah dengan nilai anomali medan magnet berkisar antara -48,3 nT s.d 

188,7 nT berada di sebelah barat laut daerah penelitian dan sebagian 

ada di sebelah selatan daerah penelitian. Klosur rendah ini masuk ke 

dalam formasi Wonosari-Punung yang dominan batuan penyusunnya 

adalah batugamping dan Aluvium Tua berupa batupasir. Klosur rendah 

ini mengindikasikan bahwa pada daerah tersebut memiliki material 

penyusun batuan yang tergolong batuan lunak dan memiliki tingkat 

kemagnetan yang rendah. 

2. Hasil analisis struktur bawah permukaan di desa Gununggajah Bayat 
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Klaten ini terdiri dari empat formasi batuan yaitu Aluvium Tua, formasi 

Wonosari-Punung, Batuan Malihan dan Diorit Pendul. Aluvium Tua 

dengan didominasi oleh batupasir dengan nilai suseptibilitas 0,00001 

dalam SI yang dapat ditemui dari permukaan hingga kedalaman 40 m. 

Formasi Wonosari-Punung didominasi oleh batugamping yang 

memiliki nilai suseptibilitas sebesar 0,0003 s.d 0,002 dalam SI dengan 

kedalaman hingga 50 m. Batuan metamorf sekis memiliki nilai 

suseptibilitas 0,003 s.d 0,016 dalam SI dapat ditemui dari kedalaman 98 

m hingga 120 m. Diorit dengan nilai suseptibilitas berkisar antara 0,026 

s.d 0,070 dalam SI dari kedalaman 26 m hingga 120 m. Berdasarkan 

pemodelan dan melihat kondisi di lapangan daerah penelitian terdapat 

sesar atau patahan. Jenis sesar tersebut yaitu sesar turun, dimana bagian 

yang tetap adalah pada sisi barat sesar dan bagian yang turun berada 

pada sisi timur sesar. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

kekurangan yang perlu diperbaiki diantaranya sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan jarak antar titik 

pengambilan data yang lebih rapat untuk mengetahui secara detail 

batas-batas antar formasi batuan. 

2. Perlu dilakukan dengan mengorelasikan metode geofisika yang lain 

untuk dijadikan data pendukung agar hasil interpretasi lebih sesuai 

dengan kondisi geologi di daerah penelitian. 
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